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The audit opinion on the financial statements is one consideration 
forinvestors when making investment decisions. Essence of going concern 
contained in the company's balance sheet must reflect the value of the company to 
determine the existence and future. There are many factors that can affect the 
going concern audit opinion either positively or negatively. In previous research 
has done much research on the factors that affect the going concern opinion with 
varying results. The purpose of this study was to examine the influence of audit, 
audit tenure and earnings management on the going concern audit opinion on the 
companies listed on the Indonesian Stock Exchange. 
Population in this research are manufacturing companies listed on the 
Indonesian Stock Exchange in the period 2010-2014 that 5 consecutive years to 
publish full financial statements that have been audited and published. Sample 
selection is done with purposive sampling. Based on certain criteria that 
determined the author, it obtained 29 samples with 145 observation data. The 
analysis used to test the hypothesis is the logistic regression analysis. 
The results showed that the quality of audit has positive and significant 
impact on the going concern audit opinion, while audit tenure and earnings 
majajemen not significantly affect the going concern audit opinion. 
 




















Opini audit atas laporan keuangan adalah salah satu bahan pertimbangan 
bagi investor ketika membuat keputusan untuk berinvestasi. Inti going concern 
terdapat pada balance sheet perusahaan yang harus merefleksikan nilai 
perusahaan untuk menentukan eksistensi dan masa depannya.Ada banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi opini audit going concern baik itu secara positif 
maupun negatif. Dalam penelitian terdahulu telah banyak dilakukan penelitian 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi opini going concern dengan hasil yang 
berbeda-beda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengujipengaruh kualitas audit, 
audit tenure dan manajemen laba terhadap opini audit going concern pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI pada periode tahun 2010-2014 yang secara 5 tahun berturut-turut 
menerbitkan laporan keuangan lengkap yang telah diaudit dan 
dipublikasikan.Pemilihan sampel dilakukan dengan purposive sampling. 
Berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang ditentukan penulis, maka diperoleh 29 
sampel dengan 145 data observasi. Analisis yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalahanalisis regresi logistik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap opini audit going concern, sedangkan audit tenure dan 
majajemen laba tidak berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going 
concern. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Banyaknya kasus manipulasi data keuangan yang dilakukan oleh 
perusahaan besar seperti Enron, Worldcom, Xerox dan lain-lain yang pada 
akhirnya bangkrut, menyebabkan profesi akuntan publik banyak mendapat 
kritikan.Auditor dianggap ikut andil dalam memberikan informasi yang salah, 
sehingga banyak pihak yang merasa dirugikan. Atas dasar banyaknya kasus 
tersebut, maka AICPA (1988) mensyaratkan bahwa auditor harus mengemukakan 
secara eksplisit apakah perusahaan klien akan dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya (going concern) sampai setahun kemudian setelah 
pelaporan (Januarti, 2009). Masalah timbul ketika banyak terjadi kesalahan opini 
(audit failures) yang dibuat oleh auditor menyangkut opini going concern (Sekar, 
2003). 
Opini going concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor untuk 
memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya 
(Standar Profesional Akuntan Publik, 2011). Opini audit atas laporan keuangan 
adalah salah satu bahan pertimbangan bagi investor ketika membuat keputusan 
untuk berinvestasi. Inti going concern terdapat pada balance sheet perusahaan 
yang harus merefleksikan nilai perusahaan untuk menentukan eksistensi dan masa 
depannya. Lebih detail lagi, bahwa going concern adalah suatu keadaan di mana 




ini dipengaruhi oleh keadaan financial dan nonfinancial (Mulawarman, 2009). 
Untuk itu auditor harus bertanggung jawab terhadap opini going concern yang 
dikeluarkannya, karena opini tersebut akan mempengaruhi keputusan para 
pemakai laporan keuangan (Setiawan, 2006). Auditor harus memastikan bahwa 
pendapatnya itu relevan dan konsisten dengan keadaan perusahaan yang 
sebenarnya, dan menjadi tanggung jawab auditor dalam mengevaluasi apakah 
suatu perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode 
yang ditentukan. 
Opini going concern merupakan bad news bagi pemakai laporan 
keuangan.Masalah yang sering timbul bahwa sangat sulit untuk memprediksi 
kelangsungan hidup suatu perusahaan sehingga menyebabkan auditor mengalami 
dilema antara moral dan etika dalam memberikan opini going concern (Venuti, 
2007).Masalah timbul ketika banyak terjadi kesalahan opini yang dibuat oleh 
auditor menyangkut opini going concern (Mayangsari, 2003). Beberapa masalah 
yang timbul antara lain, pertama, adanya hipotesis self fulfilling prophecy yang 
menyatakan bahwa jika auditor memberikan opini going concern, maka 
perusahaan akan lebih cepat bangkrut karena akan menyebabkan investor 
membatalkan investasinya atau kreditor menarik dananya (Venuti, 2007). 
Permasalahan lainnya adalah tidak terdapatnya prosedur penetapan status going 
concern yang terstruktur (Joanna, 1994 dalam Dewayanto, 2011). 
Tidaklah mudah bagi auditor dalam memberikan opini going concern 
untuk suatu perusahaan. Hal yang dapat menjadi pertimbangan auditor untuk 




seperti kualitas audit yang berkaitan dengan kinerja auditor dalam memberikan 
opini audit going concern, opini audit tahun sebelumnya sebagai pertimbangan 
dalam memberikan opini audit going concern pada tahun berikutnya, ukuran 
perusahaan dimana auditor lebih cenderung untuk mengeluarkan opini audit going 
concern kepada perusahaan kecil daripada perusahaan besar, dan kepemilikan 
perusahaan menjadi pertimbangan dalam memberikan opini audit going concern 
karena dengan adanya kepemilikan perusahaan maka perusahaan akan terhindar 
dari kesulitan keuangan (Sari, 2012).  
Auditor yang telah memiliki reputasi yang besar dan baik akan lebih 
berhati-hati dalam pemberian opini auditnya demi menjaga reputasi mereka. 
Terdapat ketidak konsistenan dalam hasil penelitian terdahulu. Dalam penelitian 
Junaidi dan Hartono (2010) dan Ardiani, dkk (2012) menemukan adanya 
pengaruh yang signifikan antara reputasi auditor (ukuran kantor Akuntan Publik 
(KAP) terhadap opini audit going concern. Kantor Akuntan Publik yang 
berafiliasi dengan KAP besar dunia cenderung memberikan opini audit going 
concern terhadap auditee yang mengalami masalah keberlangsungan usaha jika 
dibandingkan dengan KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP besar dunia. 
Namun demikian, dalam penelitian Dewayanto (2011), Ulya (2012) dan Werastuti 
(2013) tidak menemukan adanya pengaruh reputasi atau kualitas auditor dengan 
opini audit going concern. 
Semakin lama auditor mengaudit perusahaan yang sama, maka pemahaman 
auditor akan perusahaan tersebut akan terus bertambah menjadi lebih baik. 




auditeedan auditor dapat tetap menjaga independensinya, maka auditor akan cepat 
mendeteksi masalah keberlangsungan usaha tersebut. Namun demikian, 
kekhawatiran auditor kehilangan fee dan kontrak pada auditee yang telah 
diauditnya selama beberapa periode mengakibatkan auditor cenderung enggan 
untuk mengeluarkan opini audit going concern.Penelitian tentang lama perikatan 
audit (Auditor client tenure), telah dilakukan oleh Junaidi dan Hartono (2010) 
maupun Nursasi dan Maria (2015).Dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa 
semakin lama hubungan auditor dengan klien, maka semakin kecil kemungkinan 
perusahaan untuk mendapatkan opini audit going concern.Artinya independensi 
auditor dapat terganggu dengan lamanya perikatan yang terjadi antara auditor 
dengan kliennya. Namun hasil tersebut bertolak belakang dengan penemuan 
Dewayanto (2011), Ardiani, dkk (2012), Ulya (2012), Werastuti (2013), serta 
Ardika dan Ekayani (2013) bahwa audit tenure tidak berpengaruh signifikan 
terhadap opini going concern. 
Informasi yang reliabel sangat diperlukan untuk dapat memprediksi kondisi 
keuangan dan ekonomi yang sesungguhnya serta untuk mengantisipasi adanya 
krisis di perusahaan (Georghe, 2012). Praktik manajemen laba akan menyebabkan 
laporan keuangan menjadi tidak reliabel dan dapat mengganggu keputusan yang 
harus dibuat oleh pihak yang berkepentingan yang mempercayai hasil rekayasa 
tersebut sebagai angka-angka atas laporan keuangan tanpa rekayasa (Sri dan 
Agustono, 2009). Manajemen laba merupakan upaya manajemen untuk mengatur 
laba demi untuk kepentingan manajemen yang dilandasi oleh faktor-faktor 




keuangan yang kemudian dapat mempengaruhi opini auditor yang diterima 
perusahaan (Linoputri, 2010). 
Manajemen laba, baik dari sisi positif atau negatif, tetap akan menampilkan 
kualitas laba yang rendah, sebab laba telah direkayasa sebelum dilaporkan kepada 
pihak yang berkepentingan (Foroghi and Shahshahani, 2012). Hahn (2000) 
mengemukakan terdapat cara-cara dalam melakukan manajemen laba, yaitu taking 
bath, menurunkan laba, memaksimalkan laba, dan meratakan laba.Usaha-usaha 
yang dilakukan manajemen dalam merekayasa laporan keuangan sering 
menggambarkan bahwa perusahaan dalam kondisi tidak baik sehingga auditor 
dapat mengeluarkan opini going concern. 
Muramiya dan Takada (2010) maupun Suryani (2014) menemukan bahwa 
praktik manajemen laba berdampak signifikan pada penerimaan opini audit going 
concern, sedangkan Hartas (2012) dan Hidayah (2015) tidak menemukan adanya 
pengaruh yang signifikan antara manajemen laba dengan opini audit going 
concern. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian-penelitian yang 
dilakukan selama ini mengemukakan adanya perbedaan hasil atau research gap 
baik dari segi hasil penelitian itu sendiri maupun dari segi variabel yang 
digunakan.Dari hal tersebut, disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemberian opini audit going concern pada suatu perusahaan masih merupakan hal 
yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Atas dasar research gap dari hasil 
penelitian sebelumnya dan perlunya perluasan penelitian yang didukung teori 




Audit Tenure dan Manajemen Laba terhadap Opini Audit Going Concern Pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI”.  
 
1.2. Rumusan Masalah  
Laporan keuangan merupakan informasi yang menyangkut posisi 
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan 
ekonomi.Suatu laporan keuangan bermanfaat apabila informasi yang disajikan 
dalam laporan keuangan tersebut dapat disajikan secara akurat dan tepat pada saat 
dibutuhkan oleh para pengguna informasi laporan keuangan sebelum informasi 
tersebut kehilangan kesempatan untuk mempengaruhi keputusan ekonomi. 
Berdasarkan uraian tersebut, masalah yang diteliti selanjutnya dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apakah ada pengaruh kualitas audit terhadap penerimaan opini audit going 
concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?  
2. Apakah ada pengaruh audit tenure terhadap penerimaan opini audit going 
concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 
3. Apakah ada pengaruh manajemen laba terhadap penerimaan opini audit going 
concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji pengaruh kualitas audit terhadap penerimaan audit going 




2. Untuk menguji pengaruh audit tenure terhadap penerimaan opini audit 
goingconcern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
3. Untuk menguji pengaruh manajemen laba terhadap penerimaan opini audit 
going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 Manfaat Teoritis 
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam pengembangan ilmu akuntansi khususnya dalam bidang audit.  
2. Bagi para peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
tambahan referensi dalam penelitian berikutnya.  
 Manfaat Praktis  
1. Bagi Investor dan Calon Investor  
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini bagi investor dan 
calon investor adalah dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi para 
investor dalam membuat keputusan investasi, khususnya pada pemilihan 
perusahaan setelah mengetahui perilaku manajemen dalam perusahaan 
tersebut. 
2. Bagi Auditor Independen  
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pedoman, bahan diskusi 
dan referensi bagi auditor dalam melaksanakan proses auditnya terutama 
dalam hal pemberian opini audit terhadap klien yang menyangkut masalah 





3. Bagi Manajemen Perusahaan  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana serta referensi bagi 
manajemen perusahaan untuk menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan 
serta sebagai dasara penentuan pengambilan keputusan bagi manajemen 
perusahaan. 
4. Bagi Universitas  
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini bagi universitas 
adalah sebagai referensi mahasiswa dan sebagai bahan acuan penelitian yang 
sama di masa yang akan datang mengenai going concern yang telah diteliti 
pada penelitian ini.  
5. Peneliti  
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini bagi peneliti dapat 
menambah wawasan sebagai penerapan ilmu dan teori-teori yang telah 
diperoleh selama studi dan membandingkannya dengan kenyataan yang ada 
mengenai opini audit going concern. 
 
1.5. Sistematika Penulisan  
BAB I  PENDAHULUAN  
Merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab, 
yang meliputi latar belakang pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  
Berisi akan teori-teori yang diperoleh melalui studi pustaka dari 




ditetapkan sebelumnya untuk selanjutnya digunakan sebagai landasan 
dalam menarik hipotesis, serta memaparkan penelitian terdahulu dan 
kerangka berfikir.  
BAB III  METODE PENELITIAN  
Merupakan uraian tentang jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, metode analisis data, termasuk prosedur analisis 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berisi tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan 
pembahasannya.  
BAB V  PENUTUP  
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 
diperlukan untuk pihak yang berkepentingan serta keterbatasan 
penelitian. 
 
